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ABSTRACT

This research that I research focuses on knowing the influence of the role of human capital
and social intelligence and leadership on innovation performance. The aim is to evaluate that a role
for human capital, social intelligence and leadership is needed in the company. The population used
in this study also came from the Sumber Mataram Makmur Company which is located in the city of
Yogyakarta. This research is quantitative, with the method used is non-probability sampling. The
data analysis technique used is the classical assumption test, multiple linear regression test and the
research hypothesis test. So as to obtain research results that prove that the role of human capital
has a positive effect on innovation performance, social intelligence variables have a positive and
significant influence on innovation performance, and leadership has no effect on innovation
performance, and the role variables of human capital, social intelligence, and leadership have a
positive effect on innovation performance. simultaneous influence on innovation performance.

Keywords: The role of human capital, social intelligence, leadership, innovation
performance

ABSTRAK.

Penelitian yang saya teliti ini berfokus untuk mengetahui pengaruh peran modal
manusia dan kecerdasan sosial serta kepemimpinan terhadap kinerja inovasi. Tujuannya untuk
mengevaluasi bahwa suatu peran modal manusia, kecerdasan sosial seta kepemiminan sangat
dibutuhkan didalam perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini juga berasal dari
Perusahaan Sumber Mataram Makmur yang berada di Kota Yogyakarta. Penelitian ini bersifat
kuantitatif, dengan metode yang digunakan non- probability sampling. Teknik analisi data yang
digunakan yaitu Uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda serta uji hipotesis penelitian.
Sehingga memperoleh hasil penelitian yang membuktikan bahwa variabel peran modal manusia
berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi, variabel kecerdasan sosial mempunai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi, dan kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap kinerja inovasi, serta variabel peran modal manusia, kecerdasan sosial, dan
kepemimpinan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja inovasi.

Kata kunci: Peran modal manusia, Kecerdasan sosial, Kepemimpinan, Kinerja inovasi
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PENDAHULUAN

Sektor ekonomi kini jadi topik dalam pengembangan bisnis maupun pertumbuhan
ekonomi dunia. Berbagai tantangan bermunculan salah satunya globalisasi. Perilaku
organisasi ini menyakut sikap seseorang, tanpa diinginkannya sebuah penghalang
dengan munculnya perbedaan pendapat. Perlu diketahui bahwa organisasi ini
merupakan suatu untuk membentuk tujuan yang sama. Hal ini menjadikan organisasi
membutuhkan seorang pemimpin yang mampu memberikan contoh yang kuat bagi
karyawannya. Tugas dari seorang pemimpin ini bukan hanya sekadar memimpin saja,
namun juga harus mampu dalam menggerakkan perusahaannya kearah yang lebih
maju. Sehingga seorang pemimpin harus mampu memahami kelebihan dan kelemahan
organisasi baik secara internal maupun eksternal. Perusahaan yang mampu
berkembang tergantung pada pemimpin yang mengelola organisasi, dimana terdapat
bermacam gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang termasuk diartikan sebagai
seorang pemimpin harus mampu menjalin hubungan yang baik kepada bawahannya,
sehingga terlaksana program kerja yang telah direncanakan. Tanggung jawab seorang
pemimpin tidak semata- mata hanya untuk melaksanakan tugas. Namun, nyatanya lebih
dari itu, dan tanggung jawab seorang pemimpin lebih besar untuk kesejahteraan
bersama.

Menyadari begitu penting hal tersebut, maka dukungan dari karyawan sangat
diperlukan. Sehingga organisasi memiliki penempatan personel dalam struktur
organisasi tertentu. Menurut Collins (2015), tingkat keberhasilan hingga kegagalan
dalam perusahaan ditentukan dengan tersedianya SDM. Perusahaan modal manusia
dalam SDM ini belum banyak diketahui oleh pelaku bisnis, namun untuk mengelola SDM
yang handal diperlukan sebuah modal manusia. SDM juga merupakan Capital yang
sewaktu- waktu mampu dalam berkembang dan maju tergantung lingkungan bisnis dan
ilmu pengetahuannya. Sudut pandang dari organisasi yang positif akan mengacu pada
berkembangnya perusahaan. Oleh karenanya modal manusia ini sangat berpengaruh
tinggi rendahnya kinerja sebuah organisasi. Modal manusia mendorong setiap individu
dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui SDM-nya. Modal manusia juga
merupakan sebuah konsep yang kompleks, dimana memiliki banyak dimensi yang
dapat diperoleh dalam berbagai cara termasuk dirumah, sekolah, tempat kerja, dan
lainnya. Modal manusia juga memiliki peran dalam pembangunan masyarakat,
meningkatkan kehidupan, pendapatan, pengetahuan dan keterampilan, juga
mengurangi tingkat kemiskinan. Setiap karyawan haru menerapkan modal manusia ini
pada setiap pekerjaan mereka, sehingga mereka akan menerima imbalan investasi dari
modal manusia melalui gaji, tunjangan, serta kepuasan kerja.

Kecerdasan sosial, modal manusia dan kepemimpinan, kinerja inovasi juga tidak kalah
pentingnya bahkan dalam organisasi perusahaan dengan pekerja diharuskan memiliki
kemampuan yang bagus untuk mendorong perusahaan kearah yang lebih maju. Namun
terkadang gaya kepemimpinan juga mempengaruhi karyawan terhadap tingkat
kinerjanya, sehingga hal tersebut menjadikan individu sulit menerima saran dari orang
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lain, dan tidak mampu dalam memahami pekerjaan sendiri, terkadang juga kurang
disiplin, pemimpin kurang memberikan motivasi kerja, dan tidak adanya pengawasan.
Kinerja mengandung arti suatu kualitas setiap karyawan dalam hal pekerjaannya, bisa
juga diartikan sebagai hasil pekerjaan yang dicapai oleh karyawan untuk memenuhi
tanggungjawab yang diberikan oleh atasan kepadanya dalam sebuah lingkup organisasi
dengan mencakup standar pekerjaan yang telah disepakati. Sedangkan inovasi sendiri
ini adalah salah satu faktor yang kompetitif dan penting bagi keberhasilan didalam
berbisnis. Inovasi juga didefinisikan sebagai kreativitas seorang karyawan dalam hal
membuat, ataupun memperbaiki barang atau produk diperusahaan itu. Sehingga setiap
individu diharuskan berpikir kreatif dan inovatif dalam membuat produk agar menarik
daya beli konsumen, dan hal ini mampu mendorong kinerja karyawan lebih aktif
sehingga perusahaan akan lebih berkembang dengan baik. Sehingga dengan adanya
inovasi mampu mendorong terciptanya sebuah Perusahaan yang baru dan menciptakan
daya saing diantara Perusahaaan yang ada. Bisa juga dengan pemikiran yang baru dari
karyawan disebuah perusahaan, maka akan mempengaruhi perusahan untuk terus
berkembang dengan lebih baik an berkualitas. Sehingga sudah terbukti bahwa inovasi
ini sangat berperan dalam memproduksi penyediaan barang dan jasa.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan menumbuhkan hingga
menentukan model matematika dan teori-teori yang ada. Proses pengukuran dengan
cara ini merupakan bagian sentral dari penelitian kuantitatif karena ia menetapkan
hubungan dasar antara pengamatan empiris dan representasi matematis dari hubungan
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Pengujian yang dilakukan menggunakan uji dua sisi dengan taraf
signifikan 0,05. Kriteria pengujiannya dengan cara r hitung = r tabel maka butir
pertanyaan berarti valid.
Rumus r tabel yaitu :
df =(N-2)
= (55-2)
=53
Sehingga, nilai dari r tabel yaitu 0,265

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Peran Moodal Manusia
Item Pearson Correlation R tabel Keterangan
X1.1 0,673 0,265 Valid
X1.2 0,705 0,265 Valid
X1_3 0,760 0,265 Valid
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X1 4 0,811 0,265 Valid
X1.5 0,764 0,265 Valid
Kecerdasan Sosial

Item Pearson correclation R tabel Keterangan
X2_1 0,840 0,265 Valid

X2.2 0,840 0,265 Valid

X2_3 0,695 0,265 Valid

X2 4 0,854 0,265 Valid

X2_5 0,809 0,265 Valid

Kepemimpinan

Item Pearson correclation R tabel Keterangan
X3.1 0,417 0,265 Valid

X3.2 0,758 0,265 Valid

X33 0,798 0,265 Valid

X3 4 0,871 0,265 Valid

X3.5 0,861 0,265 Valid

Kinerja Inovasi

Item Pearson correclation R tabel Keterangan
Y 1 0,816 0,265 Valid

Y2 0,868 0,265 Valid

Y_3 0,881 0,265 Valid

Y 4 0,843 0,265 Valid
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022

Berdasarkan tabel diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil dari uji validitas data pada variabel peran modal manusia,
kecerdasan sosial, kepemimpinan, dan kinerja inovasi dinyatakan
semuanya valid. Hal ini dikarenakan setiap pernyataan mempunyai nilai
pearson correclation > 0,265.

b. Uji Reliabilitas

Data dikatakan reliable bila Cronbach Alpha = 0,60 sampai dengan 0,80

dianggap baik atau reliable serta dalam kisaran > 0,80 sampai dengan 1.00

dianggap sangat baik
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Item Nilai Cronbach’s Alpha | Keterangan
Peran Modal Manusia (X1) | 0,795 Reliabel
Kecerdasan Sosial (X2) 0,867 Reliabel
Kepemimpinan (X3) 0,813 Reliabel
Kinerja Inovasi (Y) 0,873 Reliabel
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022
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Berdasarkan tabel yang tersedia diatas, maka hasil dari uji
reliabilitas pada variabel yang digunakan didalam penelitian ini
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,06. Sehingga semua variabel ini
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan satu sampel
uji Kolmogorov-Smirnov. Jika data signifikan di atas 0,05, maka syaratnya data
tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya jika hasil uji sampel
Kolmogorovskmirnovwan memberikan skor signifikan kurang dari 0,05 maka
data tersebut tidak memiliki distribusi yang normal.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 55
Normal Mean .0000000
Parameters Std.Deviation 1.29303553
Most Extreme Absolute 130
Differences
Positive 101
Negative -130
Test Statistic .130
Asymp.Sig (2-tailed) 021

Sumber: data yang dioleh oleh penulis, 2022
Dari tabel yang tersedia diatas, maka dapat disimpulakan berarti
dalam penelitian ini nilai residual p value < 0,05 yaitu 0,021 dimana hal
tersebut dinyatakan data residual berdistribusi tidak valid.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas ini digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
(Ghozali,2016).
Tabel 4. Uji Multikolonieritas

VIF

Unstandardize | Standardiz Collinearity Statistic
d Coefficients | ed
Model Coefficient
S Sig.
B Std. Beta t Tolerance
Error
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1 (Constant) -419 | 1.567 -.268 | .790

Peran modal 405 .097 431 4,174 | .000 479 | 2.089
Manusia

Kecerdasan 485 .096 561 5.029 | .000 409 | 2.444
Sosial

Kepemimpina -.083 .091 -.089 -913 | .366 542 | 1.846
n

Sumber: Data yang diolah, 2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance di
dalam setiap variabel > 0,10 maka diartikan tidak terjadi
multikolenearitas terhadap data yang diuji. Dan yang kedua dilihat dari
VIF, jika nilai > dari 10, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji (Kirana 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual. Jika
nilai signifikan > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa peran modal

manusia tidak berpengaruh terhadap kecerdasan sosial, dan
kepemimpinan.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) -.146 1.050 -139 .890
Peran Modal Manusia .072 .065 218 | 1.107 274
Kecerdasan Sosial .034 .065 112 525 .602
Kepemimpinan -.053 061 -160 | -.865 391

Sumber: Data diolah, 2022

Teknik Analisa Data
Analisis Regresi

a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh lebih
dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients
B | Std Beta t Sig.
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Error

1 (Constant) -419 1.567 -268 | .790
Peran Modal 405 .097 431 | 4174 | .000
Manusia

Kecerdasan 485 .096 .561 | 5.029 | .000
Sosial

Kepemimpinan | -.083 .096 -089 | -913 | .366
a. Dependent Variable: KINERJA INOVASI'Y

Persamaan yang diperoleh:
Y=-0,419+0,431X1+0,561X2+ -0,089X3

Nilai konstanta sebesar -0,419 menyatakan apabila variabel
peran modal manusia, kecerdasan sosial, dan kepemimpinan
sama dengan nol, sehingga kinerja inovasi memiliki nilai -0,419
Nilai koefisien peran modal manusia sejumlah 0,431 hingga
nilai variabel ini positif yang berarti variabel peran modal
manusia meningkat sebanyak 1 Kkesatuan, dan variabel
dependennya kinerja inovasi otomatis akan naik sebanyak
0,431 begitu juga seballiknya.

Nilai koefisien regresi kecerdasan sosial sebesar 0,561 dan
bernilai positif yang berarti variabel kecerdasan sosial naik
satu, sehingga kinerja inovasi naik sejumlah 0,561 dan
sebaliknya.

Nilai koefisien regresi kepemimpinan sebanyak -0,089 &
bernilai negatif yg berarti variabel kepemimpinan turun
sebanyak satu satuan, sehingga kinerja inovasi penemuan akan
turun pula sebanyak -0,089 dan sebaliknya.

b. Uji Hipotesis Parsial (T)
Digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh dari
masing- masing variabel bebasnya secara sendiri- sendiri
terhadap variabel variabel terikat. Menurut Ghozali (2011:98)
uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen.
Tabel 7.Uji T 1
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta Sig.
Error
1 (Constant) -419 1.567 -.268 .790
Peran Modal Manusia X1 405 .097 431 | 4.174 .000
Kecerdasan Sosial X2 485 0.96 561 | 5.029 .000
Kepemimpinan X3 -.083 0.91 -089 | -913 .366

a. Dependen Variabel: Kinerja Inovasi Y
twabel = t (a/2;n-k-1=t ( 0,05/2;55-3-1=(0,025;51) = 2,00758
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Pada variabel peran modal manusia terhadap variabel kinerja
inovasi berpengaruh positif. Yang terbukti bahwa niai thiwung lebih
besar dari twbe (4.174 > 2,00758), maka H1 diterima. Sehingga
hipotesis satu yang berbunyi terdapat pengaruh peran modal
manusia terhadap kecerdasan sosial itu diterima.

Pada variabel kecerdasan sosial dengan kinerja inovasi (H2)
memiliki pengaruh positif. Yang terbukti dilihat dari nilai
signifikan 0,000 < 0,05, maka H2 diterima. Sehingga H2 yang
berbunyi pengaruh kecerdasan sosial terhadap kinerja inovasi
itu dinyatakan diterima.

Pada variabel kepemimpinan dengan kinerja inovasi (H3) tidak
memiliki pengaruh yang positif. Yang berarti variabel
kepemimpinan tidak terjadi pengaruh secara signifikan
dikarenakan nilai yang terbukti dari signifikan ialah 0,366 >
0,05. Sehingga disimpulkan hipotesis ketiga tidak terdapat
pengaruh dan H3 ditolak.

Pada variabel peran modal manusia, kecerdasan sosial,
kepemimpinan terhadap kinerja inovasi (H4) memiliki pengaruh
yang positif. Yang berarti terdapat pengaruh secara bersama-
sama atau secara simultan antara peran modal manusia,
kecerdasan sosial, kepemimpinan terhadap Kkinerja inovasi
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis yang
keempat berbunyi pengaruh antara peran modal manusia,
kecerdasan sosial, kepemimpinan terhadap kinerja inovasi
diterima.

Tabel 8. Uji T 2

Adjusted Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1

.060 .740 725

1331

Kriteria:

Ho diterima jika t hitung < t tabel
Ho ditolak jika t hitung > t tabel

¢. Uji Simultan F
Untuk menguji apakah semua variabel independen ini
mempengaruhi variabel dependen. Membandingkan signifikan
nilai dari Fhitung > Fube, Sehingga rumus yang akan terbentuk
Fhitung > Frabel. Maka, akan terlihat bahwa Fraper = f(k;n-k), = (3;550-
2) hasil Ftabel = (2.78)
Model Sum of Square | df | Mean Square | F Sig.
1 Regression 257.061 3 85.687 | 48.403 .000
Residual 90.285 | 51 1.770
Total 347345 | 54
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d. Koefisien Determinasi (R2)
Digunakan sebagai menjelaskan macam- macam variabel
terikat dan mengukur kemampuan model untuk menentukan
besarnya kontribusi masing-masing variabel (Sugiyanto, 2012).

Tabel 10. Koefisien Determinasi (R2) 1

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .860 .740 725

1.331

Pembahasan
1. Pengaruh peran modal manusia terhadap kinerja inovasi

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel peran
modal manusia memiliki nilai thiwng Sebesar 4,174 dengan nilai signifikan
0,000 yang terbukti lebih kecil dari 0,05. Sehingga bisa dilihat bahwa peran
modal manusia ini memiliki sifat positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja inovasi. Maka, dapat simpulkan bahwa hipotesis pertama ini
dinyatakan diterima. Pernyataan ini menunjukan bahwa semakin tinggi peran
modal manusia yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan semakin tinggi pula
kinerja inovasi yang didapatkan. Modal manusia yang ada meningkatkan
untuk berinovasi dan mengembangkan kapasitas organisasi untuk berinovasi
dan meningkatkan peluang mereka sukses di era yang dinamis ini. H1: Peran
modal manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi.
Pengaruh kecerdasan sosial terhadap Kinerja inovasi

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa variabel
kecerdasan sosial memiliki nilai thiung Sebesar 5.029 dan nilai signifikan 0,000
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka ini menunjukan bahwa kecerdasan
sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja inovasi. Sehingga
hipotesis yang kedua ini dinyatakan diterima. Pernyataan tersebut juga
berasumsi bahwa semakin tinggi kecerdasan sosial seseorang maka semakin
tinggi pula kinerja inovasi yang dimiliki.

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja inovasi

Berdasarkan dari hasil yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
didapatkan variabel kepemimpinan memiliki nilai thiwung Sebesar -0,913 dan
nilai signifikan 0,366 yang lebih besar dari 0,05. Maka, hal ini dinyatakan
bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja inovasi.
Disimpulkan bahwa hipotesis yang ketiga ditolak. Pernyataan tersebut
memiliki makna bahwa tingkat kepemimpinan yang rendah mengakibatkan
kinerja inovasi juga rendah. Maju mundurnya suatu perusahaan tergantung
pada kepemimpinannya dalam mengelola organisasi.
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4. Pengaruh peran modal manusia, kecerdasan sosial, kepemimpinan
terhadap kinerja inovasi
Berdasarkan dari nilai hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa
variabel peran modal manusia, kecerdasan sosial, kepemimpinan dapat dilihat
bahwa nilai Fhitung Sebesar 48,403 dengan nilai Fupe 2,78 dan signifikan 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Maka, HO ditolak dan H4 diterima. Variabel peran
modal manusia, kecerdasan sosial, kepemimpinan ini memiliki pengaruh
simultan atau secara bersama- sama terhadap variabel Kinerja inovasi. Namun
pada penelitian ini bisa diketahui niali R Square 0,740. Sehingga terdapat
variabel terikat sebesar 74%.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Variabel peran modal manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja inovasi

b. Variabel kecerdasan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja inovasi

c. Variabel kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja
inovasi

d. Variabel peran modal manusia, kecerdasan sosial, kepemimpinan berpengaruh
secara simultan terhadap variabel kinerja inovasi

2.Saran
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti akan
memberikan saran yang bermanfaat untuk PT Sumber Mataram Makmur dalam
menjalankan perusahaan kedepannya, sebagai berikut:
a. Bagi perusahaan
1. Peran modal manusia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja inovasi. Sehingga dengan adanya peran modal manusia ini sebaiknya
ditingkatkan agar memperoleh hadil yang lebih maksimal dalam mencapai tujuan
perusahaan yang diinginkan. Misalnya meningkatkan peran modal manusia dengan
background memiliki pengalaman kerja yang berkualitas, sehingga hal itu nantinya
akan mendorong perusahaan kearah yang lebih maju.
2. Kecerdasan sosial memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja inovasi.
Agar kecerdasan sosial ini semakin meningkat, sebaiknya perusahaan sering
melakukan pelatihan yang bisa membuat karyawan berpikir secara kreatif, inovatif,
dan mampu dalam bersosialisasi yang baik dengan sesamanya maupun atasan,
bahkan partner kerja.
3. Kepemimpinan tidak memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja
inovasi. Hal ini dikarenakan kepemimpinan di perusahaan ini kurang berpengaruh
terhadap kinerja inovasi yang ada. Sehingga sebaiknya gaya kepemimpinan harus
lebih ditingkatkan agar mampu mempengaruhi kinerja inovasi karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya.
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b. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, jika ingin melakukan penelitian lanjutan atau yang
sama, agar dapat menambah wawasannya, peneliti bisa menggunakan variabel
yang lain. Seperti kompetensi, pelatihan, atau lingkungan pekerjaan agar dapat
melihat pengaruh yang ada didalam kinerja inovasi.
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